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O CPOB, CPAKB, CPOTB
1 1SS0 9001 : 2015
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1. Tujuan

Instruksi Kerja ini disusun sebagai panduan dalam pelaksanaan penilaian risiko penyuapan (bribery risk
asessment) termasuk pengisian formulirnya agar setiap tindak lanjut atas hasil pelaksanaan penilaian
risiko penyuapan (bribery risk assesment) dapat terkendali dengan baik.

2. Cakupan
Instruksi Kerja ini menjelaskan tentang pelaksanaan Penilaian Risiko Penyuapan (bribery risk
assessment) di setiap divisi mulai dari identifikasi risiko yang mungkin terjadinya risiko penyuapan pada
proses bisnis yang ada di masing-masing divisi hingga risk owner dan risk officer melengkapi formulir
penilaian risiko penyuapan di lingkungan PT Indofarma Tbk.

3. Penanggung Jawab
Penanggung jawab instruksi kerja ini adalgh Unit Fungsi Kepatuhan Anti Penyuapan (FKAP).

4. Definisi
4.1 Risiko
4.2 Penyuapan
4.3 Penilaian Risiko

44

4.5

4.6

4.7

4.8

Penyuapan/Bribery Risk
Assessment

Pemilik Risiko (Risk Owner)

Risk Officer

Peristiwa Risiko

Sumber Risiko Penyuapan

Dampak Penyuapan
(consequence)

Dampak ketidakpastian pada sasaran. -

Menawarkan, menjanjikan, memberikan, menerima atau
meminta keuntungan yang tidak semestinya dari nilai apapun
(berupa keuangan atau non keuangan), langsung atau tidak
langsung, terlepas dari lokasi, merupakan pelanggaran
peraturan perundang-undangan, sebagai bujukan atau hadiah
untuk orang yang bertindak atau menahan diri dari bertindak
terkait kinerja dari tugas orang tersebut.

Keseluruhan proses mulai dari mengidentifikasi risiko
penyuapan perusahan yang wajar untuk antisipasi faktor yang
tercantum pada organisasi dan konteksnya, menganalisa,
menilai dan memperioritaskan risiko penyuapan yang
teridentifikasi kemudian mengevaluasi Kkesesuaian dan
keefektifan dari kendali yang ada di perusahaan untuk
mengurangi risiko penyuapan yang dinilai.

Orang yang mempunyai akuntabilitas dan kewenangan untuk
mengelola risiko di masing-masing divisi.

Karyawan pada masing-masing divisi yang ditunjuk oleh risk
owner menjadi fasilitator dalam penerapan manajemen risiko
pada divisi tersebut.

Kejadian atau perubahan yang terjadi pada suatu kondisi atau
lingkungan tertentu terkait penyuapan.

Segala sesuatu yang baik sendiri ataupun bersama-sama
mempunyai potensi yang melekat (inherent) untuk
menimbulkan terjadinya risiko penyuapan atau alasan kenapa
tindakan penyuapan dapat térjadi mengidentifikasi alur proses
atau langkah yang menyebabkan terjadinya risiko penyuapan.
Akibat dari suatu peristiwa yang mempengaruhi sasaran dapat
berupa keuangan dan non keuangan

Dampak keuangan dapat berupa kerugian keuangan
perusahaan. Dampak non keuangan dapat berupa kinerja,
citra perusahaan dan keselamatan kerja).




Halaman 3/8

INSTRUKSI KERJA

Nomor:

RMCO03-P001 Rev.00

Pelaksanaan Penilaian Risiko Penyuapan % =
(Bribery Risk Asessment) indofarma
Tgl. Berlaku: Tgl. Peninjauan: Paraf: i
27 MAR 2024 | 2 7 MAR 92697
[~ ] Ve [ = > ]

4.9
4.10
4.1

4.12

4.13

4.14

4.15

4.16

417

Kemungkinan Penyuapan
(likelihood)

Total Risiko Penyuapan
Level/Tingkat Risiko

Penyuapan
Perlakuan/Mitigasi Risiko

Kontrol Pengendalian

Risiko tersisa

Pemantauan/monitoring

Formulir Penilaian Risiko
Penyuapan

Peluang

Kesempatan/kemungkinan sesuatu peristiwa penyuapan
terjadi. :
Hasil perkalian dari
Kemungkinan, Penyuapan.
Merupakan tingkat risiko hasil pengukuran atas tinggi atau
rendahnya suatu risiko penyuapan.
Suatu Proses tindakan terencana dan berkelanjutan oleh
pemilik risiko untuk meminimalisir terjadinya risiko penyuapan.
(catatan: pada dasarnya upaya perlakuan risiko dilakukan
melalui cara mengurangi kemungkinan terjadinya risiko
atau/dan mengurangi dampak risiko, bila risiko tersebut
terjadi).
Ada empat macam respon risiko yaitu menerima, menghindari,
mengurangi dan membagi risiko. Respon risiko diambil dengan
tujuan untuk meminimalkan risiko inheren ke tingkat yang
dapat diterima. Dari empat pilihan respon risiko tersebut,
pemilik risiko (risk owner) dapat memutuskan untuk
menggunakan salah satu atau kombinasi lebih dari satu
respon dengan memperhitungkan antara biaya dan
manfaatnya.

Peraturan atau ketentuan yang berlaku dan digunakan oleh

bidang atau perusahaan dalam melaksanakan bisnis

prosesnya.

Risiko yang masih tersisa setelah dilakukan perlakuan

Imitigasi risiko

Suatu proses yang dilakukan secara terus menerus dengan

memeriksa,mengawasi, melakukan pengamatan secara kritis

atas kemungkinan tejadinya suatu risiko yang dapat
berdampak pada kinerja atau sasaran yang telah ditetapkan.

yaitu kertas kerja yang digunakan untuk mengidentifikasi atau
mengetahui peristiwa-peristiwa potensial yang mungkin terjadi
dan berdampak negatif pada sasaran perseroan dan antara
lain berisi pula penyebab risiko,dampak risiko, pengendalian
yang dimiliki, pengukuran risiko, penanganan risiko dan

kategori risiko serta risk owner. .

Harapan terjadinya suatu kejadian yang ditujukan untuk :

1. Memberi kepastian yang wajar bahwa SMAP dapat
mencapai sasaran yang dimaksud;

2. Mencegah, atau mengurangi, pengaruh yang tidak
diinginkan yang relevan dengan kebijakan dan sasaran anti
penyuapan;

3. Memantau keefektifan sistem manajemen anti penyuapan;

4. Mencapai peningkatan berkelanjutan.

-

Dampak Penyuapan dengan
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Prosedur
Penilaian Risiko Penyuapan (bribery risk assessment) digunakan sebagai alat tindak - lanjut yang
digunakan oleh risk owner dan risk officer atas ketidaksesuaian/penyimpangan /penyuapan yang
ditemukan selama pelaksanaan proses bisnis bidang berlangsung.
5.1. Tahap |dentifikasi Risiko
5.1.1.Risk officer dan risk owner mengidentifikasi seluruh risiko penyuapan perusahaan yang wajar
mungkin terjadi berdasarkan proses bisnis yang ada di masing-masing dIVIS| untuk antisipasi
faktor-faktor berikut :
5.1.1.1. Ukuran, struktur dan pendelegasian wewenang pengambil keputusan di Perusahaan;
5.1.1.2. Lokasi dan sektor dimana perusahaan beroperasi atau antisipasi pengoperasian
5.1.1.3. Sifat,skala dan kompleksitas dari aktivitas dan operasi perusahaan;
5.1.1.4. Model bisnis perusahaan;
5.1.1.5. Entitas dimana perusahaan mempunyai kendali dan entitas yang menerapkan
kendali terhadap perusahaan;
5.1.1.6. Rekan bisnis perusahaan;
5.1.1.7. Sifat dan jangkauan interaksi dengan pejabat public
5.1.1.8. Peraturan perundang-undangan, regulasi kontrak serta kewajiban dan tugas
professional.
5.1.2.Risk officer dan risk owner melengkapi formulir Penilaian Risiko Penyuapan:
5.1.2.1. Mengisi dikolom nomor urut dan nomor risiko penyuapan
5.1.2.2. Mencantumkan dikolom peristiwa risiko penyuapan dengan memuat peristiwa risiko
yang mungkin terjadi di masing-masing divisi dalam melaksanakan bisnis prosesnya
untuk antisipasi dan setiap peristiwa risiko.
5.1.2.3. Mencantumkan di kolom kondisi yang memicu tindakan penyuapan/sumber risiko
dapat diisi dengan :
a. Alasan kenapa tindakan penyuapan dapat terjadi dan atau
b. Mengidentifikasi alur proses atau langkah yang menyebabkan terjadinya risiko.
5.2. Tahap Analisa Risiko
5.2.1.Risk officer dan risk owner menganalisa,menilai dan memprioritaskan risiko penyuapan yang
teridentifikasi dengan melanjutkan atau melengkapi formulir penilaian risiko penyuapan:
5.2.1.1. Mencantumkan di kolom Dampak Penyuapan dengan mengisi akibat dari suatu
peristiwa yang mempengaruhi sasaran dapat berupa keuangan dan non keuangan.
Dampak keuangan dapat berupa kerugian keuangan perusahaan dan Dampak non
keuangan (kinerja, citra perusahaan dan keselamatan kerja).
5.2.1.2. Risk Officer dan Risk Owner melakukan pengukuran risiko penyuapan dengan
menentukan dan mengisi di kolom :
a. Kemungkinan Penyuapan (likelihood)
b. Dampak Penyuapan (consequence)
c. Total Risiko Penyuapan
d. Tingkat/ Level Risiko Penyuapan
5.2.1.3. Dalam melakukan kegiatan 5.2.1.2 di atas, Risk Officer dan Risk Owner menetapkan
kriteria untuk analisa dan evaluasi tingkat risiko penyuapan dan mempertimbangkan
kebijakan dan sasaran perusahaan sebagai berikut :

-
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a. Ukuran Likelihood (kemungkinan terjadi) :
Level Probabilitas Penjelasan
1 |Jarang Mungkin terjadi hanya pada kondisi tidak nomal; Probabilitas < 20%.
2 [Kemungkinan Kecil Mungkin terjadi pada beberapa waktu; Probabilitas 20% < X< 40%.
3 [Kemungkinan Sedang Dapat terjadi pada beberapa waktu; Probabilitas 40% < X< 60%
4 |Kemungkinan Besar Akan mungkin terjadi pada banyak keadaan; Probabilitas 60% < X< 80%
5  [Hampir Pasti Dapat terjadi pada banyak keadaan; Probabilitas 80% < X< 100%
b. Ukuran Consequence (Dampak)
Aspek .
Level | Dampak! Konsekuens -
Finansial Kinerja Citra Perusahaan | Keselamatan Kerja Operasional Hukum
T o m‘nmbma publisitas Kecelakaan Kerja dengan
1 |Tidak Signifkan Kerugi:anﬁnansidkeuiltmet .g;ﬁ ’idd(dlingkwm dampak uka kecil tanpa | Tidak menganggu aktifitas | Tidak berdampak bagi perusahaan
e inemd et banuan doker
. [Tamet kinesa tidak{Tmbu pubisites jeek |Kecelakazn Kee dengan
7 ke m“” WSl ovap 220% sanpl g el | ampek ke besar et "%"g‘ e
<40% dan pemegang saham |bantuan dokter perusahaan
o Kecelskaan Kerja dengan :
. (Taget  kinega  tidak|,. . Menghentikan proses | Pesusahaan mendapatkan sarksi
Keugian  finansial ‘ j ya publisitas  |dampak luka besar peru ] e .
3 |Sedang tercapal 240% sampaif. : o disuatu bagian atau | administratif (Surat peringatan yang
cukup besar <60, I::‘zmaduld(al bantuan dokter spesialis ity memii  dond, )
tanpa opname i
., .. [Kecelakaan Kerja dengan : -
o b Kaugen i"demga.kma “@m’"ﬁ“’mm ks poch pa Menghentikan proses di Pmdmlnwmsm
esar . tercapal 260% sampai di mahamm G sposial beberapa terkena sanksi pidana terkait
<80% nasional R bagian/departemen penyuapan danalau korugsi
. o [Tmbnye OISR o et dengan Peusahaaniinpina pensatan
5 |Katastropk :x"‘m "‘“““mz‘m‘ ww:'mmmﬁmmwm Peusehaan berheniutp | ke sanksi pidanatrkl
e dan kematian penyuapan dan/aau korups!
c. Total Risiko Penyuapan :

Hasil Perkalian dari nilai Likelihood (kemungkinan tejadi) dengan nilai
Consequence (Dampak).
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d. Kriteria Level Risiko
K""g::k';""' Skor Tindakan yang Diambil
Rendah X <4 Tld;k diperiukan tindakan (Acceptable)
Sedang 4<X < 8 |Disarankan diambil tindakan jika tersedia sumberdaya (Supplementary Issue)
Tinggi 8<X $12 |Diperiukan tindakan untuk mengelola risiko (ssue) '
Ekstrim 12<X<25 |Diperlukan tindakan segera untuk mengelola risiko (Unacceptable)

5.2.1.4. Risk Officer dan Risk Owner menentukan pilihan perlakuan risiko berdasarkan
prioritas risiko. -
Dalam mengambil keputusan untuk menentukan tindakan &dtau respon terhadap
risiko yang akan diambil baik dalam hal menerima, menghindari, mengurangi atau
membagi/mengalihkan risiko atau kombinasi lebih dari satu respon tersebut,
manajemen tetap mempertimbangkan antara biaya dan manfaatnya.

Kategori . g - Respon
Lével Risiko Skor Tindakan yang Diambil Risiko
Rendah X <4 Tidak diperlukan tindakan (Acceptable) Accept
Disarankan diambil tindakan jika tersedia
A gsnss sumberdaya (Supplementary Issue) Redie
Diperlukan tindakan untuk mengelola | Share
Tinggi 8<X =12 | isiko (Issue)
Diperlukan tindakan segera untuk | Avoid
Enirien =K% 20 mengelola risiko (Unacceptable)
§ =

B
Kell) gy el

Tt
S

dmrang (1)

"3 -re o =] B Harmpic Pasti
Kacil (2) Sadang (3) Besar (4) <S>

Likkeslibiood

5.3. Tahap Evaluasi Risiko <
5.3.1.Risk Officer dan Risk Owner mengevaluasi kesesuaian dan keefektifan dari pengendalian
yang ada di Perusahaan untuk mengurangi risiko penyuapan yang dinilai.
5.3.2.Risk Officer dan Risk Owner melanjutkan atau melengkapi formulir penilaian risiko penyuapan
dengan :
v 5.3.2.1. Mencantumkan di kolom-“Pengendalian Yang Ada” dengan mengisi peraturan atau

ketentuan yang berlaku dan digunakan oleh divisi atau perusahaan dalam
melaksanakan bisnis prosesnya.



Halaman 7 /8

INSTRUKSI KERJA

Nomor:

RMCO03-P001 Rev.00

Pelaksanaan Penilaian Risiko Penyuapan Y4

(Bribery Risk Asessment) indofarma

Member of Biofarma Group

Tgl. Berlaku: Tgl. Peninjauan: Paraf:
N RAAI T MAD 9097
2! MAR 2094 2 7 MAR 90197
¥ Ty ‘-VLT L TEEV TV eV

5.3.2.2. Mencantumkan di kolom “Peluang” dengan mengisi harapan terjadinya suatu
kejadian yang ditujukan untuk :
a. Memberi kepastian yang wajar bahwa SMAP dapat mencapai sasaran yang
dimaksud;
b. Mencegah, atau mengurangi, pengaruh yang tidak diinginkan yang relevan
dengan kebijakan dan sasaran anti penyuapan;
c. Memantau keefektifan system manajemen anti penyuapan;
d. Mencapai peningkatan berkelanjutan. '
5.3.2.3. Mencantumkan di kolom “Rencana Mitigasi/Perlakuan Risiko Penyuapan “ dengan
mengisi rencana tindakan perbaikan dalam rangka mengurangi atau mengendalikan
peristiwa risiko penyuapan terjadi.
5.3.2.4. Mencantumkan dikolom “Jadwal Pelaksanaan Mitigasi Risiko” dengan mengisi batas
waktu pelaksanaanya.
5.3.2.5. Mencantumkan dikolom “PIC* dengan mengisi pihak/divisi yang bertanggungjawab
melaksanakan mitigasi risiko tersebut.

5.4. Treatment Risiko

5.5. Peristiwa Risiko Penyuapan dengan level diatas batas rendah perlu dikendalikan secara wajar oleh
Perusahaan sesuai dengan jenis dan tingkat pengendalian anti penyuapan yang diterapkan.
Peristiwa Risiko Penyuapan dengan level batas rendah dikendalikan secara wajar oleh masing-
masing Divisi.

5.6. Pelaksanaan Penilaian Risiko Penyuapan (bribery risk assessment) ditinjau minimal 1 (satu) tahun
sekali sehingga perubahan dan informasi baru dapat dinilai secara tepat dan atau pada saat
perubahan penting terhadap struktur atau aktivitas perusahaan.

5.7. Pelaksanaan Penilaian Risiko Penyuapan (bribery risk assessment ) harus didokumentasikan dan
disimpan oleh divisi yang menjalankan tugas dan fungsi manajemen risiko atau Unit Fungsi
Kepatuhan Anti Penyuapan (FKAP).

5.8. Laporan Penilaian Risiko Penyuapan (bribery risk assessment ) disusun oleh General Manager Divisi
yang menjalankan tugas dan fungsi manajemen risiko atau Unit Fungsi Kepatuhan Anti
Penyuapan(FKAP) dan disetujui oleh Direktur Keuangan, Managemen Risiko & SDM.

Lampiran

6.1. Formulir Penilaian Risiko Penyuapan.

Pustaka

7.1. Manajemen Risiko SO 31000

7.2. Sistem Manajeman Anti Penyuapan 1SO 37001
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8. Catatan Perubahan

Revisi

Berlaku

Perubahan

o | 27 MAR 2024

Menijadi :

1. Revisi pada point 5.5 sebagai berikut :
Sebelumnya :
5.5 Pelaksanaan Penilaian Risiko Penyuapan (bribery risk

assessment) akan dilakukan tinjauan
perubahan proses bisnis atau struktur organisasi yang
berpengaruh pada aktivitas perusahaan.

jika ada

5.5 Pelaksanaan Penilaian Risiko Penyuapan (bribery risk
assessment) ditinjau minimal 1 (satu) tahun sekali
sehingga perubahan dan informasi baru dapat dinilai
secara tepat dan atau pada saat perubahan penting
terhadap struktur atau aktivitas perusahaan.

2. Revisi definisi risk owner dan risk officer”
3. Perubahan kata “bidang” menjadi “divisi”
4. Perubahan nomor dokumen dari sebelumnya XRM010

9. Tinjauan Ulang

Instruksi Kerja ini akan ditinjau ulang setiap 3 tahun (atau kurang jika perlu) oleh Divisi yang menjalankan
tugas dan fungsi manajemen risiko atau Fungsi Kepatuhan Anti Penyuapan (FKAP) dan Divisi Quality

Assurance (QA).

10. Distribusi

Secara umum salinan instruksi kerja ini didistribusikan ke seluruh Divisi terkait



